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financial statements. ARL was measured as the number of
days from the fiscal year-end to the auditor’s report
issuance. Profitability was proxied by Return on Assets
(ROA), I0S by the market-to-book value of equity
(MVEBVE) ratio, and audit risk using trend-percentage
analysis of revenues and expenses. Analysis was conducted
using panel data regression, employing the Random
Effects Model. Results show that individually, profitability
(p = 0.1048), 10S (p = 0.5280), and audit risk (p =
0.2876) do not have a statistically significant effect on
ARL. Simultaneously, the three variables also do not
significantly affect ARL (Prob(F) = 0.1852), with an R? of
0.016, indicating that the model explains only a minimal
portion of ARL variance. These findings suggest the need
to consider other determinants, such as audit complexity,
board governance quality, audit firm size, or regulatory
factors in reducing audit report delays in the banking
sector.

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
International License.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan adalah sarana penting dalam menyajikan informasi mengenai

kinerja keuangan serta posisi keuangan suatu entitas pada periode tertentu. Informasi tersebut
digunakan oleh berbagai pihak, seperti investor, kreditur, regulator, dan masyarakat sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi (Scott, 2015). Oleh karena itu, laporan
keuangan harus disajikan secara relevan, andal, serta tepat waktu agar informasi yang
dihasilkan dapat memberikan manfaat yang optimal bagi para pemangku kepentingan.
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan auditan merupakan salah satu
indikator penting dalam menilai kualitas pelaporan keuangan perusahaan. Di Indonesia,
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perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diwajibkan menyampaikan laporan
keuangan tahunan yang telah diaudit sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Batas waktu penyampaian laporan keuangan auditan tahunan adalah
paling lambat 90 hari setelah tanggal akhir tahun buku. Perusahaan yang terlambat
menyampaikan laporan keuangan auditan dapat dikenakan sanksi administratif berupa denda
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Lamanya waktu yang dibutuhkan auditor dalam menyelesaikan proses audit hingga
diterbitkannya laporan auditor independen dikenal dengan istilah audit report lag. Audit
report lag merupakan selisih waktu antara tanggal akhir tahun buku perusahaan dengan
tanggal laporan auditor independen (Albernathy, 2017). Semakin lama audit report lag, maka
semakin terlambat pula laporan keuangan auditan disampaikan kepada publik. Keterlambatan
penyampaian laporan keuangan auditan dapat meningkatkan asimetri informasi di pasar serta
menurunkan relevansi informasi keuangan bagi para pengguna laporan keuangan (Bamber et
al., 1993; Whitworth & Lambert, 2014).

Dalam praktiknya, audit report lag dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
berkaitan dengan karakteristik perusahaan maupun kompleksitas proses audit. Beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti auditor switching, audit
tenure, ukuran kantor akuntan publik, solvabilitas, serta opini audit dapat mempengaruhi
audit report lag (Putri & Kusumawati, 2025). Penelitian lain juga menemukan bahwa
investment opportunity set, komite audit, serta audit tenure dapat mempengaruhi audit report
lag (Rohim & Anissa, 2024). Namun demikian, hasil penelitian sebelumnya masih
menunjukkan temuan yang tidak konsisten, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
menguji faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag.

Dalam penelitian ini, faktor yang diuji yaitu profitabilitas, investment opportunity set,
dan risiko audit. Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari aktivitas operasionalnya. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi
cenderung memiliki dorongan untuk menyampaikan laporan keuangan secara lebih cepat
karena laba yang tinggi merupakan sinyal positif bagi investor (Nurmalina, 2023).

Faktor kedua yang mempengaruhi audit report lag adalah investment opportunity set.
Investment opportunity set mencerminkan peluang investasi dan pertumbuhan perusahaan di
masa mendatang. Perusahaan dengan peluang investasi yang tinggi umumnya memiliki
aktivitas operasional yang lebih kompleks, sehingga dapat meningkatkan kompleksitas proses
audit yang dilakukan oleh auditor (Balqis et al., 2023).

Faktor terakhir yang mempengaruhi audit report lag adalah risiko audit. Risiko audit
merupakan risiko yang dihadapi auditor dalam memberikan opini atas laporan keuangan yang
mungkin mengandung salah saji material. Semakin tinggi risiko audit yang dihadapi auditor,
maka auditor akan meningkatkan prosedur audit untuk memperoleh bukti audit yang
memadai sehingga proses audit dapat memerlukan waktu yang lebih lama (Fadhlan &
Romaisyah, 2020).

Fenomena keterlambatan penyampaian laporan keuangan auditan masih sering terjadi
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan pengumuman Bursa
Efek Indonesia, dari 858 perusahaan tercatat terdapat 61 perusahaan yang belum
menyampaikan laporan keuangan auditan tahun 2022 hingga batas waktu yang ditentukan.
Selain itu, pada tahun 2023 terdapat 137 perusahaan yang belum menyampaikan laporan
keuangan secara tepat waktu. Salah satu contoh kasus adalah PT Bank KB Bukopin Tbk.
(BBKP) yang memperoleh notasi khusus L karena belum menyampaikan laporan
keuangannya kepada Bursa Efek Indonesia (CNBC Indonesia, 2024).

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini menggunakan perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian. Sektor perbankan memiliki
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peran penting dalam perekonomian sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dana
dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. Oleh karena itu,
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada sektor perbankan menjadi hal yang
sangat penting dalam menjaga kepercayaan masyarakat dan investor.

REVIEW LITERATUR DAN HIPOTESIS
Teori Keagenan

Menurut Jensen & Meckling (1976), “munculnya hubungan agensi ketika satu orang
atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agenf) untuk memberikan suatu jasa dan
kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut”.
Hubungan keagenan timbul karena adanya kontrak yang ditetapkan oleh pemegang saham
(principal) dengan manajemen sebagai pengelola perusahaan yang bertindak sebagai agent.

Perusahaan yang memisahkan fungsi pengelolaan dan kepemilikan sehingga terdapat
perbedaan kepentingan serta adanya asimetri informasi akan rentan terhadap konflik
keagenan. Hubungan antara teori keagenan dan audit report lag memberikan dasar teoritis
yang kuat untuk menjelaskan variasi dalam kecepatan pelaporan keuangan yang diaudit. Jika
perusahaan memiliki struktur keagenan yang kompleks dan rentan terhadap konflik
kepentingan, maka diperlukan upaya audit yang lebih ekstensif dan waktu yang lebih lama
untuk menyelesaikan laporan audit.

Teori Sinyal

Teori sinyal (signaling theory) menekankan pentingnya informasi yang disampaikan
oleh perusahaan, khususnya melalui laporan keuangan, dalam mempengaruhi keputusan
ekonomi pemangku kepentingan, terutama investor. Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh
Michael Spence (1973).

Menurut teori sinyal, ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan auditan
merupakan salah satu bentuk penyampaian informasi yang dapat mempengaruhi persepsi
pemangku kepentingan, khususnya investor. Audit report lag yang relatif singkat
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang baik serta proses audit yang tidak
menghadapi kendala berarti, sehingga dapat diinterpretasikan sebagai sinyal positif.
Sebaliknya, keterlambatan dalam penyampaian laporan audit cenderung dipandang sebagai
sinyal negatif yang mengindikasikan adanya potensi permasalahan, meningkatkan asimetri
informasi, serta berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan pasar terhadap perusahaan.

Audit Report Lag

Audit report lag merupakan jangka waktu yang dibutuhkan auditor dalam menyelesaikan
proses audit hingga diterbitkannya laporan auditor independen. Audit report lag dihitung
berdasarkan selisih waktu antara tanggal akhir tahun fiskal perusahaan dengan tanggal
laporan auditor independen. Semakin lama audit report lag maka semakin lambat pula
perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan auditan kepada publik.

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan
menggunakan sumber daya yang dimilikinya (Abdillah et al., 2019). Return On Assets (ROA)
dipakai untuk mengukur profitabilitas yang bertujuan untuk memperlihatkan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh laba yang ada kaitannya dengan penjualan, aktiva dan modal.
Jadi, bagi setiap perusahaan apabila tingkat profitabilitas tinggi berarti perusahaan tersebut
menunjukkan kinerja yang baik, semakin tinggi profitabilitas menunjukkan kinerja yang baik
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bagi suatu perusahaan, hal itu bisa meningkatkan kepercayaan bagi investor untuk
menanamkan modalnya.

Berdasarkan teori sinyal, perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan
mempercepat publikasi laporan keuangan untuk memberikan informasi yang menguntungkan
kepada investor. Selain itu, dalam perspektif teori agensi, manajemen memiliki kewajiban
untuk menyampaikan informasi kinerja perusahaan kepada pemegang saham.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Greatson dan Sinabutar (2016)
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin
singkat waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit laporan keuangan.

H1: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Audit report lag

Investment Opportunity Set

Investment Opportunity Set (I0S) menggambarkan peluang investasi yang dimiliki
perusahaan di masa depan. Perusahaan dengan IOS tinggi biasanya memiliki aktivitas investasi
yang lebih kompleks sehingga dapat meningkatkan kompleksitas proses audit.

Berdasarkan teori agensi, kompleksitas aktivitas investasi dapat meningkatkan potensi
konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Oleh karena itu auditor perlu
melakukan prosedur audit yang lebih luas untuk memastikan kewajaran transaksi investasi
perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Azami dan Salehi (2016) yang menemukan bahwa audit
report lag lebih lama pada perusahaan-perusahaan dengan investment opportunity set yang tinggi.
Investment opportunity set yang tinggi dapat meningkatkan kompleksitas proses akuntansi dan
audit karena banyaknya transaksi dan kegiatan investasi yang perlu dicatat. Hal ini mengakibatkan
risiko audit yang tinggi dan proses audit yang lebih mendalam, yang pada akhirnya dapat
memperpanjang audit report lag (Siti Nurlatifah, 2024).

H2: Investment Opportunity Set berpengaruh positif terhadap audit report lag

Risiko Audit

Di Indonesia, proses audit haruslah berpedoman pada Standar Audit berbasis
International Standard of Auditing (ISA). ISA merupakan standar audit berbasis risiko, jadi
segala pekerjaan audit bergantung pada risiko audit. Jika terdapat kecurigaan bahwa suatu
laporan keuangan berisiko salah saji tinggi, auditor akan merespon dengan mempersiapkan
lebih banyak prosedur audit, dan mengumpulkan lebih banyak bukti audit hingga
mendapatkan keyakinan yang memadai atas opini yang akan diberikan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi risiko audit akan semakin memperlama audit report lag.

Berdasarkan teori agensi, auditor berperan sebagai pihak independen yang bertugas
mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Ketika risiko audit
perusahaan tinggi, auditor harus melakukan prosedur audit yang lebih luas untuk memastikan
bahwa laporan keuangan yang disajikan manajemen bebas dari salah saji material.

Penelitian yang dilakukan oleh Durand (2018) yang menemukan bahwa audit report
lag memiliki kaitan positif dengan risiko bisnis auditor yang diproksikan dengan ukuran
profitabilitas klien dan kondisi keuangan.

H3: Risiko Audit berpengaruh positif terhadap audit report lag

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif
yang bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan
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variabel dependen melalui pengujian hipotesis. Penelitian ini menganalisis pengaruh
profitabilitas (X1), investment opportunity set (X2), dan risiko audit (X3) terhadap audit
report lag (Y).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sektor perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2022-2024, yaitu sebanyak 46 perusahaan.
Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling. Teknik purposive
sampling dipakai dalam penelitian ini dalam menentukan sampel, sehingga diperoleh 39
perusahaan yang terpilih menjadi sampel penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu penelitian ini menggunakan data annual report perusahaan pada tahun 2022-2024.
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi berupa penelusuran terhadap berbagai
sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, skripsi terdahulu, serta laporan keuangan tahunan
perusahaan yang berkaitan dengan topik penelitian, yang bertujuan mendapatkan data yang
relevan terkait variabel penelitian dan laporan annual report perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI tahun 2022-2024.

Variabel Penelitian dan Pengukurannya

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari
variabel independen (Sugiyono, 2016). Variabel dependen (Y) pada penelitian ini adalah
auditor report lag. Variabel ini dapat diukur dengan menghitung jumlah hari antara tanggal
akhir tahun fiskal perusahaan dan tanggal diterbitkannya laporan auditor independen yang
tercantum dalam laporan keuangan auditan. Dalam penelitian ini, seluruh perusahaan sampel
menggunakan tanggal akhir tahun buku 31 Desember, sehingga pengukuran audit report lag
dapat dirumuskan sebagai berikut: Audit Report Lag (ARL) = Tanggal laporan auditor —
Tanggal akhir tahun buku perusahaan.

Variabel independen atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah profitabilitas
(X1), investment opportunity set (X2) dan resiko audit (X3). Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam penelitian ini profitabilitas diukur
menggunakan Return on Assets (ROA). Return on Assets (ROA) merupakan efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki.

Investment opportunity set diproksikan menggunakan Market to Book Value of Equity
(MVEBVE) yang berbasis harga pasar. Proksi ini digunakan karena perusahaan yang
memiliki peluang pertumbuhan tinggi umumnya memiliki nilai pasar saham yang lebih tinggi
dibandingkan nilai bukunya.

Risiko audit merupakan risiko yang timbul ketika auditor memberikan opini yang
tidak tepat terhadap laporan keuangan yang mengandung salah saji material (Standar Audit
Seksi 312). Tingkat risiko audit yang tinggi dapat menyebabkan auditor memerlukan waktu
yang lebih lama dalam melakukan prosedur audit sehingga berpotensi memperpanjang audit
report lag.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Objek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, investment opportunity
set dan risiko audit terhadap audit report lag pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
BEI periode 2022-2024. Populasi terdiri dari 46 perusahaan, terdapat 7 perusahaan yang tidak
menerbitkan laporan keuangan auditannya lengkap beserta seluruh informasi lainnya yang
dibutuhkan dalam penelitian. Maka, peneliti mengambil 39 perusahaan sebagai sampel
dengan kriteria yang telah ditetapkan sehingga jumlah seluruh sampel adalah sebanyak 117
total pengamatan.
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Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel. Dalam menganalisis
data diawali dengan mengolah data menggunakan Microsoft Excel 2019, kemudian dilakukan
pengujian regresi data panel menggunakan proses olah data dengan EViews. Prosedur dimulai
dari pemindahan data yang sudah dibuat pada Microsoft Excel sebelumnya ke Eviews
kemudian melakukan regresi dan menghasilkan output-output sesuai dengan metode analisis
yang telah digunakan.

Statistik Deskriptif
Tabel 1
Statistik Deskriptif
Y X1 xX2 X3
Mean 61.75214 0.014420 1.289231 111.7949
Median 59.00000 0.008722 0.780000 107.0000
Maximum 121.0000 0.221273 7.370000 488.0000
Minimum 15.00000 -0.055967 0.000000 -391.0000
Std. Dev. 24.46211 0.033485 1.530507 105.2425
Skewness -0.019809 3.709027 2.454842 0.045258
Kurtosis 1.830703 21.82695 8.950553 9.770279
Jarque-Bera 6.673023 1996.222 290.1311 223.4937
Probability 0.035561 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 7225.000 1.687134 150.8400 13080.00
Sum Sq. Dev. 69413.81 0.130061 271.7242 1284813.
Observations 117 117 117 117

Sumber: Data olahan Eviews, 2025

Analisis Model Regresi
Pemilihan Model Regresi Data Panel

Regresi data panel dapat dilakukan dengan tiga model yaitu common effect, fixed
effect dan random effect. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah memilih model yang
paling tepat untuk digunakan dari ketiga model yang tersedia. Uji ketepatan pemilihan model
regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 2
Pemilihan Model
PENGUJIAN HASIL KEPUTUSAN
UJI CHOW Prob > 0.05 CEM
Prob < 0.05 FEM
UJI HAUSMAN Prob > 0.05 REM
Prob < 0.05 FEM

Uji Chow

Pengujian ini dilaksanakan untuk menentukan model regresi data panel yang paling
sesuai, yaitu dengan membandingkan Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model
(FEM).
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Tabel 3
Hasil Common Effect Model (CEM)

C 59.64073 3.774294 15.80182 0.0000

X1 -168.1107 67.60026 -2.486835 0.0143

X2 2.398900 1.486861 1.613399 0.1094

X3 0.012906 0.021005 0.614415 0.5402
R-squared 0.095909 Mean dependent var 61.75214
Adjusted R-squared 0.071907 S.D. dependent var 24.46211
S.E. of regression 23.56621  Akaike info criterion 9.191095
Sum squared resid 62756.38 Schwarz criterion 9.285528
Log likelihood -5633.6790 Hannan-Quinn criter. 9.229433
F-statistic 3.995821 Durbin-Watson stat 0.566141
Prob(F-statistic) 0.009556

Sumber: Olahan data Eviews, 2025

Tabel 4
Hasil Fixed Effect Model (FEM)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 64.56326 6.096543 10.59014 0.0000

X1 -100.1226 127.2306 -0.786938 0.4338

xX2 -2.424235 4.013980 -0.603948 0.5477

X3 0.015726 0.014649 1.073468 0.2865

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.820613 Mean dependent var 61.75214
Adjusted R-squared 0.722549 S.D. dependent var 24 46211
S.E. of regression 12.88508 Akaike info criterion 8.223280
Sum squared resid 12451.90 Schwarz criterion 9.214830
Log likelihood -439.0619 Hannan-Quinn criter. 8.625837
F-statistic 8.368089 Durbin-Watson stat 2.746129
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Olahan Data Eviews, 2025

Setelah dilakukan estimasi menggunakan Common Effect Model
(CEM) dan Fixed Effect Model (FEM), langkah berikutnya adalah melakukan
Uji Chow untuk menentukan model regresi data panel yang paling tepat
digunakan dalam penelitian ini. Hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel
5.

Tabel 5
Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 7.973494 (38,75) 0.0000
Cross-section Chi-square 189.234270 38 0.0000

Sumber: Olahan data Eviews, 2025

Hasil Uji Chow yang disajikan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas Cross-section Chi-Square sebesar 0,0000, yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak, sehingga
model regresi data panel yang sesuai digunakan dalam penelitian ini adalah
Fixed Effect Model (FEM).
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Uji Hausman

Uji hausman dilakukan untuk mengetahui model mana yang lebih tepat digunakan
antara fixed effect dan random effect untuk melakukan regresi data panel. Dalam uji hausman
terlebih dahulu dilakukan estimasi dengan random effect model (REM) barulah di uji dengan
menggunakan hausman-test.

Tabel 6
Hasil Random Effect Model (REM)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 60.36555 4.888645 12.34811 0.0000
X1 -138.0626 84.44121 -1.635014 0.1048
X2 1.310647 2.070266 0.633082 0.5280
X3 0.015097 0.014130 1.068410 0.2876

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 20.49391 0.7167
Idiosyncratic random 12.88508 0.2833
Weighted Statistics
R-squared 0.041605 Mean dependent var 21.07052
Adjusted R-squared 0.016161 S.D. dependent var 12.91395
S.E. of regression 12.80917 Sum squared resid 18540.46
F-statistic 1.635157 Durbin-Watson stat 1.886769
Prob(F-statistic) 0.185220
Unweighted Statistics
R-squared 0.088240 Mean dependent var 61.75214
Sum squared resid 63288.72 Durbin-Watson stat 0.552730
Sumber: Olahan data Eviews, 2025
Tabel 7
Hasil Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 1.672460 3 0.6431

Sumber: Olahan data Eviews, 2025

Berdasarkan hasil Uji Hausman pada tabel 7, diperoleh nilai probabilitas
Cross-section Random sebesar 0,6431. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat
signifikansi alpha (0,05), sehingga HO diterima. Dengan demikian, model regresi data
panel yang dipilih adalah Random Effect Model (REM). Selanjutnya, karena model
yang terpilih pada uji hausman adalah Random Effect Model (REM), maka dilakukan
Uji Lagrange Multiplier (LM) untuk menentukan model antara Common Effect Model
(CEM) dan Random Effect Model (REM).
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Tabel 8
Hasil Uji Lagrange Multiplier

Breusch-Pagan 56.29605 1.279797 57.57584
(0.0000) (0.2579) (0.0000)

Honda 7.503069 -1.131281 4.505535
(0.0000) (0.8710) (0.0000)

King-Wu 7.503069 -1.131281 0.575101
(0.0000) (0.8710) (0.2826)

Standardized Honda 7.875373 -0.886665 0.316245
(0.0000) (0.8124) (0.3759)

Standardized King-Wu 7.875373 -0.886665 -1.700701
(0.0000) (0.8124) (0.9555)

Gourieroux, et al. - - 56.29605
(0.0000)

Sumber: Olahan data Eviews, 2025

Berdasarkan hasil Uji Lagrange Multiplier, diperoleh nilai probabilitas sebesar
0,0000, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga model yang lebih tepat digunakan dalam
penelitian ini adalah Random Effect Model (REM).

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Untuk membuktikan nilai variabel dependen
bervariasi yaitu antara 0 hingga 1.

Tabel 9
Hasil Koefisien Determinasi
R-squared 0.041605 Mean dependent var 21.07052
Adjusted R-squared 0.016161 S.D. dependent var 12.91395
S.E. of regression 12.80917 Sum squared resid 18540.46
F-statistic 1.635157 Durbin-Watson stat 1.886769
Prob(F-statistic) 0.185220

Sumber: Olahan data Eviews, 2025

Berdasarkan tabel 9, diperoleh nilai R-Square (R?) sebesar 0,016161. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (X1), investment opportunity set (X2), dan risiko
audit (X3) secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi pada variabel audit report lag
(Y) sebesar 1,61%. Sementara itu, sebesar 98,39% variasi pada variabel audit report lag
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang digunakan dalam model regresi penelitian
ini.
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Pengujian Hipotesis Penelitian

Hasil Uji T
Tabel 10
hasil Uji T
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 60.36555 4.888645 12.34811 0.0000
X1 -138.0626 84.44121 -1.635014 0.1048
X2 1.310647 2.070266 0.633082 0.5280
X3 0.015097 0.014130 1.068410 0.2876

Sumber: Olahan data Eviews, 2025

Berdasarkan tabel 10, maka hasil uji parsial (uji t) pada penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:
Pada penelitian ini, variabel profitabilitas diukur menggunakan rasio Refurn on Assets
(ROA), yaitu perbandingan antara laba bersih dengan total aset perusahaan. Hasil pengujian
regresi data panel menunjukkan nilai koefisien sebesar -138,0626 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,1048. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga
HO diterima. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
audit report lag. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dalam
penelitian ini tidak didukung.
. Variabel Investment Opportunity Set (10S) dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio
Market to Book Value of Equity (MVEBVE). Hasil analisis regresi data panel menunjukkan
nilai koefisien sebesar 1,310647 dengan nilai probabilitas sebesar 0,5280. Nilai tersebut lebih
besar dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga HO diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
investment opportunity set tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Dengan
demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini tidak didukung.
Variabel risiko audit dalam penelitian ini diukur menggunakan trend perubahan pendapatan.
Hasil analisis regresi data panel menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,015097 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,2876. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi
0,05, sehingga HO diterima. Hal ini menunjukkan bahwa risiko audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit report lag. Dengan demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini
juga tidak didukung.

Hasil Uji F
Tabel 11
Hasil Uji F
R-squared 0.041605 Mean dependent var 21.07052
Adjusted R-squared 0.016161 S.D. dependent var 12.91395
S.E. of regression 12.80917 Sum squared resid 18540.46
F-statistic 1.635157 Durbin-Watson stat 1.886769
Prob(F-statistic) 0.185220

Sumber: Olahan data Eviews, 2025

Berdasarkan hasil uji F yang disajikan pada tabel 11, diperoleh nilai probabilitas
sebesar 0,185220, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, HO
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel profitabilitas (X1),

476



investment opportunity set (X2), dan risiko audit (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap
audit report lag (Y).

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Report Lag

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit report lag. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar -
138,0626 dengan nilai probabilitas sebesar 0,1048, yang lebih besar dari tingkat signifikansi
0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap audit report lag tidak dapat diterima.

Secara teoritis, berdasarkan teori sinyal (signaling theory), perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki insentif untuk menyampaikan laporan
keuangan secara lebih cepat karena laba yang tinggi merupakan sinyal positif bagi investor
dan pihak eksternal lainnya. Publikasi laporan keuangan yang cepat diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan. Namun, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan tidak mempengaruhi lamanya waktu
penyelesaian audit.

Pada penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan rasio Return on Assets (ROA),
yaitu perbandingan antara laba bersih dengan total aset perusahaan. Tidak berpengaruhnya
ROA terhadap audit report lag dapat disebabkan oleh standar profesional auditor dalam
melaksanakan prosedur audit. Auditor menjalankan proses audit sesuai dengan ketentuan
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), sehingga proses audit tetap dilakukan secara
sistematis dan terstruktur terlepas dari tinggi atau rendahnya tingkat profitabilitas perusahaan.
Dengan demikian, perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi maupun rendah
tetap melalui prosedur audit yang relatif sama sehingga tidak mempengaruhi lamanya
penyelesaian audit.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwadita et al.
(2023) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak dapat mempengaruhi audit report lag.
Namun demikian, temuan ini tidak sejalan dengan penelitian Putra dan Darsono (2023) dan
Nurmalina (2023) yang menyatakan profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag.
Menurut Nurmalina (2023), semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh perusahaan, maka
semakin cepat perusahaan menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit. Selain itu,
hasil penelitian ini juga bertentangan dengan penelitian Indriani dan Wahyono (2021) yang
menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami kerugian cenderung membutuhkan waktu
yang lebih lama dalam proses penyelesaian audit laporan keuangan.

Pengaruh Investment Opportunity Set terhadap Audit Report Lag

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Investment Opportunity Set (10S)
tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
probabilitas sebesar 0,5280, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian,
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa investment opportunity set berpengaruh terhadap
audit report lag tidak dapat diterima.

Secara teoritis, perusahaan yang memiliki peluang investasi yang tinggi biasanya
memiliki aktivitas investasi yang lebih kompleks. Kompleksitas tersebut berpotensi
meningkatkan tingkat kesulitan dalam proses audit sehingga dapat memperpanjang waktu
yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan pemeriksaan laporan keuangan. Namun, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat peluang investasi perusahaan tidak berpengaruh
terhadap lamanya audit report lag.
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Hal ini dapat disebabkan oleh fakta bahwa peluang pertumbuhan perusahaan yang
tercermin dari nilai pasar saham tidak secara langsung mempengaruhi kompleksitas proses
audit laporan keuangan. Baik perusahaan dengan tingkat investment opportunity set yang
tinggi maupun rendah tetap harus melalui prosedur audit yang sama sesuai dengan standar
audit yang berlaku. Oleh karena itu, kompleksitas peluang investasi perusahaan tidak secara
signifikan mempengaruhi lamanya penyelesaian audit.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Damayanti dan Saputra (2024)
yang menemukan bahwa investment opportunity set berpengaruh terhadap audit report lag.
Menurut Damayanti dan Saputra (2024), perusahaan dengan peluang investasi yang tinggi
cenderung memiliki lebih banyak aktivitas dan transaksi sehingga memerlukan proses audit
yang lebih mendalam dan waktu audit yang lebih lama. Selain itu, Putri et al. (2025)
menyatakan bahwa perusahaan dengan prospek investasi yang baik memiliki kebutuhan yang
lebih tinggi terhadap transparansi informasi untuk menjaga kepercayaan investor, sehingga
perusahaan cenderung mempercepat proses audit laporan keuangannya.

Pengaruh Risiko Audit terhadap Audit Report Lag

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa risiko audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit report lag, yang ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,2876,
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa risiko audit berpengaruh terhadap audit report lag tidak dapat diterima.

Secara teoritis, perusahaan dengan tingkat risiko audit yang tinggi seharusnya
membutuhkan prosedur audit yang lebih mendalam sehingga dapat memperpanjang waktu
yang dibutuhkan auditor dalam menyelesaikan proses audit. Namun dalam penelitian ini,
risiko audit yang diproksikan menggunakan frend perubahan pendapatan tidak terbukti
mempengaruhi lamanya audit report lag.

Tidak berpengaruhnya risiko audit terhadap audit report lag dalam penelitian ini dapat
disebabkan oleh perbedaan indikator yang digunakan untuk mengukur risiko audit. Auditor
dalam praktiknya dapat menggunakan berbagai indikator dalam menilai risiko audit, seperti
kondisi keuangan perusahaan, tingkat /leverage, kemungkinan kebangkrutan, maupun
stabilitas kinerja perusahaan. Perbedaan indikator pengukuran tersebut dapat menghasilkan
temuan penelitian yang berbeda.

Penelitian Fadhlan dan Romaisyah (2020) menunjukkan bahwa perubahan tingkat
risiko audit dapat mempengaruhi lamanya waktu penyelesaian audit. Dalam penelitian
tersebut, risiko audit diproksikan menggunakan beberapa indikator seperti profitabilitas,
leverage, Altman Z-score, dan kewajiban kontinjensi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa perusahaan dengan tingkat risiko yang lebih tinggi cenderung memiliki audit report
lag yang lebih panjang, karena auditor perlu melakukan prosedur audit tambahan untuk
memperoleh bukti audit yang memadai.

Selain itu, Durant (2018) menyatakan bahwa risiko audit dapat diproksikan
menggunakan berbagai ukuran kondisi keuangan perusahaan, seperti loss, leverage, dan
Zmijewski's financial condition index. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa indikator-
indikator tersebut secara konsisten memiliki hubungan positif dengan audit report lag.
Perbedaan proksi yang digunakan dalam mengukur risiko audit inilah yang kemungkinan
menyebabkan perbedaan hasil penelitian dengan penelitian sebelumnya.
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SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh profitabilitas, investment opportunity set dan
risiko audit terhadap audit report lag pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas,
investment opportunity set dan risiko audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2022-2024

Saran

Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan sehingga diharapkan adanya
perbaikan dalam penelitian selanjutnya. Adapun saran yang dapat diberikan yaitu
memperluas cakupan objek penelitian dengan tidak hanya berfokus pada sektor perbankan,
tetapi juga mencakup sektor industri lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kedua,
Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan periode pengamatan yang lebih
panjang guna memperoleh variasi data yang lebih luas. Ketiga, mempertimbangkan
penggunaan proksi pengukuran yang berbeda terutama pada variabel risiko audit. Selanjutnya
menguji variabel independen lain mengenai faktor yang mempengaruhi audit report lag
seperti audit tanure, ukuran perusahaan, solvabilitas, internal audit, komite audit dan variabel
lainnya sehingga dapat diketahui variabel-variabel yang mempengaruhi audit report lag.

Keterbatasan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa hanya sedikit perusahaan
sampel yang digunakan akibat kriteria pemilihan sampel dan juga penelitian ini hanya
menggunakan objek penelitian dalam ruang lingkup yang kecil yaitu perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI. Keterbatasan selanjutnya adalah Koefisien determinasi (R?) yang
cenderung kecil yaitu 1.61% yang menunjukkan rendahnya kemampuan variabel-variabel
independen dalam penelitian ini memengaruhi audit report lag dimana sisanya 98,39%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.
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